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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Arsitektur rumah Betawi sangat erat terkait dengan liyan. Hal ini jelas terlihat

bila membandingkan arsitektur Betawi hasil reka cipta dengan arsitektur rumah

Betawi Ora sebagai salah satu studi kasusnya. Temuan penelitian berupa adanya

bangunan blandongan sebagai ruang publik dan pangkeng pendaringan sebagai

ruang sakral pada rumah Betawi Ora yang tidak muncul pada arsitektur rumah

Betawi hasil rekacipta, mempertegas adanya keliyanan tersebut. Rumah yang

bagi masyarakat Betawi Ora merupakan bagian dari diri dan identitas mereka,

menjadi liyan di tengah representasi formal yang menutupi keberadaan mereka.

<br>

Peminggiran terus menerus terhadap masyarakat Betawi sejak dari masa

kolonial Hindia Belanda hingga sekarang ini, ditengarai sebagai faktor utama

yang mempertegas keliyanan tersebut. Penghapusan kampung ? kampung

Betawi sedikit banyak memaksa masyarakat Betawi untuk mengubah pola hidup

dan keruangan mereka, menyesuaikan diri dengan kondisi yang baru, termasuk

juga pada cara mereka berarsitektur.

<br>

Keberadaan arsitektur rumah Betawi Ora yang belum diakui sebagai bagian dari

kekayaan khasanah arsitektur tradisi Betawi akan dijelaskan melalui pendekatan

historiografi arsitektural, terutama yang terkait dengan penyebab liyan serta

penyikapan orang Betawi terhadap arsitektur dan keruangan mereka sendiri.

Sebuah penelitian dengan menggunakan metode interpretasi menjadi dasar dari

tulisan ini, yang bertujuan untuk mengangkat kesejarahan dari masyarakat

kebanyakan melalui pendekatan ?history from below?.

<br>

Pendekatan teoritis terkait konsep liyan dan subaltern digunakan untuk

mengenali masyarakat Betawi yang sering kali dikatakan sebagai kelompok

marginal di ibu kota Jakarta. Keberadaan masyarakat Betawi dan

kebudayaannya, terutama yang terkait dengan arsitektur rumah dan ruang

keterbangunan mereka, akan diamati perubahan dan perkembangannya sejak

periode akhir pemerintahan kolonial Hindia Belanda hingga periode reformasi

sebagai upaya untuk memperjelas kesejarahan mereka dan liyan yang terkait

erat di dalamnya.

<hr>
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<b>Abstract</b><br>

Betawi house architecture is closely related to ?Otherness?. This is clearly seen when

comparing Betawi architecture formal representation with the architecture of Betawi

Ora house as a case study. The research findings of blandongan as a public space and

pangkeng pendaringan as sacred space at Betawi Ora house which does not appear on

the architecture of Betawi house formal representation, confirm the existence of

otherness. The house for Betawi Ora people is part of the self and their identity,

became ?Others? in the middle of a formal representation that covers their existence.

Continuous marginalization of the Betawi people since the colonial Dutch East Indies

until now, identified as the main factors that reinforce the otherness. Elimination of

the Betawi villages, forced the Betawi people to change their everyday life and

spatiality, to adjust to new conditions, including to their architecture

<br>

The existence of Betawi Ora house that has not been recognized as part of Betawi

architectural traditions will be explained through the historiography architectural

approaches, especially those related to the cause of the ?Otherness? and Betawi

people attitude towards their own architecture and spatial. A study using the

interpretive research method is the basis of this paper, which aims to raise the history

of the commoners through a 'history from below' strategy.

<br>

Theoretical approach and related concepts of Other and subaltern are used to

identify the Betawi people, often said to be a marginal group in the capital city of

Jakarta. The existence of the Betawi people and its culture, especially as related to

architecture and their built environment, will be observed the changes and

developments since the end of the period of the Dutch East Indies colonial rule until

the period of reforms in an effort to clarify their historical and ?Otherness? are

inextricably linked in it.


